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1. IDENTITAS KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

A. BIDANG, TEMA, TOPIK, DAN RUMPUN BIDANG ILMU 

1) Bidang Fokus Riset  :     Keperawatan Jiwa 

2) Tema   : : Calming Corner Therapy Dalam Upaya 

Meningkatkan Ketahanan Mental Pada Remaja 

3)  Topik   : : Calming Corner Therapy Dalam Upaya 

Meningkatkan Ketahanan Mental Pada Remaja 

4) Rumpun Bidang Ilmu : Ilmu Keperawatan 

B. SKEMA PENGABDIAN MASYARAKAT 

Pengabdian Masyarakat  

 

2. IDENTITAS PENGUSUL 

Ketua 

A. Nama  : M.Elyas Arif Budiman, S.Kep., Ns., M.Kep 

B. Perguruan Tinggi : Universitas dr. Soebandi 

C. Program Studi : Ilmu Keperawatan 

D. Bidang Tugas : Bertanggung jawab dalam seluruh kegiatan penelitian 

E. ID Sinta  : 6759823 

F. H-Index  : 3 

Anggota   : Peneliti 1 : Zidni Nuris Yuhbaba, S.Kep., Ns., M.Kep 

Peneliti 2 : Wahyi Sholihah Erdah Suswati 

Peneliti : Tolak Haris 
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Penelitian ini didanai oleh LPPM Universitas dr. Soebandi. 

 

  



4. MITRA KERJASAMA PENGABDIAN MASYARAKAT DENGAN LAHAN 

 

 

 

  



5. LUARAN DAN TARGET CAPAIAN 

A. LUARAN WAJIB  : 

Publish vidio kegiatan di media sosial youtube 

Judul Nama 

Jurnal 

Akreditasi 

Jurnal 

Status Link URL 

Calming Corner 

Therapy Dalam 

Upaya Meningkatkan 

Ketahanan Mental 

Pada Remaja 

Jurnal 

Belamba

ngan 

Ber ISSN Accepted  

B. LUARAN TAMBAHAN : 

Tidak ada luaran tambahan 

6. ANGGARAN 

Kelompok Keterangan Satuan Volu

me 

Harga 

Satuan 

Total 

Bahan 

ATK Kertas A4 rim 2 52.750 105.500 

Penggandaan proposal buah 5 25.000 125.000 

Materai buah 5 11.000 55.000 

Penggandaan laporan buah 5 30.000 150.000 

Bahan Penelitian 

(Habis Pakai) 

Souvenir buah 100 3.0000 3.000.000 

Konsumsi buah 100 30.000 3.000.000 

Total Kelompok Bahan 6.435.500 

Pengumpulan Data 

Uang harian rapat 

di dalam kantor 

Uang harian rapat 

koordinasi 

pengumpulan data di 

dalam kantor 

OH 10 50.000 500.000 

Biaya konsumsi Biaya konsumsi 

koordinasi dan 

pengumpulan data 

OH 20 23.000 460.000 

Transport 

pengabdian 

Transport lokal 

pengumpulan data 

OK 

(kali) 

5 150.000 750.000 

Total Kelompok Pengumpulan Data 1.710.000 

Pelaporan, Luaran Wajib 

Uang harian rapat 

di dalam kantor 

Uang harian rapat 

koordinasi menyusun 

laporan dan luaran di 

dalam kantor 

OH 6 23.000 138.000 

Biaya konsumsi 

rapat 

Biaya konsumsi rapat 

koordinasi menyusun 

laporan dan luaran 

OH 6 23.000 138.000 



Desain Biaya Desain Publikasi Paket 1 78.500 78.500 

Publikasi Biaya publikasi paket 1 500.000 500.000 

HKI dan ISBN HKI    1.000.000 

Sumbangan Ke 

Sekolah 

Sumbangan  paket 1 5.000.000 5.000.000 

Total Kelompok Pelaporan, Luaran Wajib 1.854.500 

Total RAB 15.000.000 

 

7. HASIL PENGABDIAN MASYARAKAT 

A. RINGKASAN 

Masalah kesehatan mental adalah salah satu penyebab utama kecacatan terkait 

kesehatan di kalangan anak-anak dan remaja di seluruh dunia (Kieling et al., 2011). 

Prevalensi gangguan kesehatan mental telah dilaporkan meningkat pada masa remaja. 

Di seluruh dunia, perkiraan menunjukkan bahwa hingga 20% anak-anak dan remaja 

memiliki gangguan kesehatan mental, yang menyumbang sebagian besar penyakit 

mental global . gangguan emosional seperti kecemasan dan depresi ditemukan sebagai 

gangguan mental yang paling umum dialami oleh kaum muda (Clarke et al., 2020). 

Penelitian tentang resiliensi telah menjadi tema utama dalam psikopatologi 

perkembangan yang berfokus pada pertanyaan mengapa beberapa anak dan remaja 

mempertahankan adaptasi positif  meskipun mengalami "kondisi kehidupan yang 

menyusahkan dan menuntut kondisi sosial" seperti Bullying, gangguan konsep diri, 

stres, trauma,dan kecemasan (Listiyandini, 2018). 

Ketahanan sebagai indikator perkembangan remaja yang positif berarti bahwa 

perkembangan remaja yang positif merupakan syarat yang diperlukan untuk 

ketahanan, dan ketahanan perlu mencerminkan perkembangan pemuda yang positif 

(Vostanis, 2016). Model adaptasi berpendapat bahwa adaptasi terhadap berbagai tugas 

perkembangan sangat penting untuk perkembangan pemuda yang positif dan adaptasi 

tersebut menghasilkan kompetensi yang menjunjung ketahanan (W.Stuart, 2013). 

Kompetensi tersebut terdiri dari kemampuan untuk mempertahankan citra diri yang 

positif, pengendalian diri, pengambilan keputusan, penalaran moral, dan 

keterhubungan sosial. Salah satu upaya yang bisa dikembangkan dalam peningkatan 

resiliensi mental remaja ialah melalui kegiatan Calming Corner Therapy. Calming 

Corner Therapy adalah sebuah wadah yang di gunakan untuk memberikan dukungan 



dangan tujuan untuk membantu remaja mempelajari keterampilan dan alat yang bisa di 

gunakan untuk mengatasi gejala masalah Kesehatan mental yang dihadapi (Thompson, 

2021).  

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 50 remaja yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat calming corner therapy dalam upaya meningkatkan ketahanan 

mental pada remaja adalah sebesar 70% memiliki pengetahuan baik, 26% 

pengeteahuan cukup dan 4% pengetahuan sedangkan hasil perhitungan menunjukkan 

bahwa dari 50 remaja yang mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat calming corner 

therapy dalam upaya meningkatkan ketahanan mental pada remaja adalah sebesar 86% 

memiliki resiliensi positif dan 14% memiliki resiliensi negatif. Calming Corner 

Therapy akan menyediakan proses bimbingan berbagai intervensi yang bisa diterapkan 

secara mandiri oleh remaja serta bersama-sama menjelajahi berbagai pendekatan untuk 

menemukan kombinasi dan solusi yang tepat untuk remeja yang mengalami masalah 

Kesehatan mental. 

 

B. KATA KUNCI 

Calming Corner Therapy, Remaja, Resiliensi 

C. HASIL PELAKSANAAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

Analisis dilakukan untuk mendapatkan gambaran mengenai program pengandian 

masyarakat calming corner therapy dalam upaya meningkatkan ketahanan mental 

pada remaja. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan pada 50 

remaja dapat disajikan dalam tabel berikut: 

 

Tabel 1.1 Hasil Deskripsi Frekuensi Remaja Mengikuti Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

Jenis Kelamin Remaja Frekuensi Persentase 

Kelompok Eksperimen 

Laki-Laki 25 50.0 

Perempuan 25 50.0 

Total 50 100.0 

 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 50 remaja yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat calming corner therapy dalam upaya meningkatkan ketahanan 

mental pada remaja adalah sebesar 50% laki-laki dan 50% perempuan.  



Tabel 1.2  Hasil Deskripsi Frekuensi Asal Kelas dalam Kegiatan Pengabdian 

Masyarakat 

Kelas Frekuensi Persentase 

11 IPA 16 32.0 

11 IPS 19 38.0 

11 Keagamaan 15 30.0 

Total 50 100.0 

 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 50 remaja yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat calming corner therapy dalam upaya meningkatkan ketahanan 

mental pada remaja adalah sebesar 38% dari kelas 11 IPS, 32% dari kelas 11 IPA dan 

30% dari Kelas 11 Keagamaan.  

 

Tabel 1.3 Hasil Deskripsi Frekuensi Data Berdasarkan Tingkat Ketertarikan 

Remaja pada Program 

Ketertarikan  Frekuensi Persentase 

Tertarik 27 54.0 

Cukup Menarik 17 34.0 

Tidak Tertarik 6 12.0 

Total 50 100.0 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 50 remaja yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat calming corner therapy dalam upaya meningkatkan ketahanan 

mental pada remaja adalah sebesar 54% tertarik terhadap program, 34% cukup tertarik 

dan 12% tidak tertarik terhadap program.  

Tabel 1.4 Hasil Deskripsi Frekuensi Data Pretest Remaja Tentang Ketahanan 

Mental 

Pengetahuan   Frekuensi Persentase 

Pengetahuan Baik 4 8.0 

Pengetahuan Cukup 31 62.0 

Pengetahuan Kurang 15 30.0 

Total 50 100.0 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 50 remaja yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat calming corner therapy dalam upaya meningkatkan ketahanan 

mental pada remaja adalah sebesar 62% memiliki pengetahuan cukup, 30% 

pengeteahuan kurang dan 8% pengetahuan baik.  

Tabel 1.5 Hasil Deskripsi Frekuensi Data Postest Remaja Tentang Ketahanan 

Mental 

Pengetahuan   Frekuensi Persentase 

Pengetahuan Baik 35 70.0 

Pengetahuan Cukup 13 26.0 



Pengetahuan Kurang 2 4.0 

Total 50 100.0 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 50 remaja yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat calming corner therapy dalam upaya meningkatkan ketahanan 

mental pada remaja adalah sebesar 70% memiliki pengetahuan baik, 26% 

pengeteahuan cukup dan 4% pengetahuan kurang.  

Tabel 1.6  Hasil Deskripsi Frekuensi Data Berdasarkan Tingkat Resiliensi pada 

Remaja Sesudah Kegiatan 

Tingkat Resiliensi  Frekuensi Persentase 

Resiliensi Positif 43 86.0 

Resiliensi Negatif 7 14.0 

Total 50 100.0 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa dari 50 remaja yang mengikuti kegiatan 

pengabdian masyarakat calming corner therapy dalam upaya meningkatkan ketahanan 

mental pada remaja adalah sebesar 86% memiliki resiliensi positif dan 14% memiliki 

resiliensi negetif.  

Penelitian tentang resiliensi telah menjadi tema utama dalam psikopatologi 

perkembangan yang berfokus pada pertanyaan mengapa beberapa anak dan remaja 

mempertahankan adaptasi positif  meskipun mengalami "kondisi kehidupan yang 

menyusahkan dan menuntut kondisi sosial" seperti Bullying, gangguan konsep diri, 

stres, trauma,dan kecemasan (Listiyandini, 2018). 

Ketahanan sebagai indikator perkembangan remaja yang positif berarti bahwa 

perkembangan remaja yang positif merupakan syarat yang diperlukan untuk 

ketahanan, dan ketahanan perlu mencerminkan perkembangan pemuda yang positif 

(Vostanis, 2016). Model adaptasi berpendapat bahwa adaptasi terhadap berbagai tugas 

perkembangan sangat penting untuk perkembangan pemuda yang positif dan adaptasi 

tersebut menghasilkan kompetensi yang menjunjung ketahanan (W.Stuart, 2013). 

Kompetensi tersebut terdiri dari kemampuan untuk mempertahankan citra diri yang 

positif, pengendalian diri, pengambilan keputusan, penalaran moral, dan 

keterhubungan sosial. 

Ketahanan sebagai kapasitas mengacu pada kapasitas individu untuk beradaptasi 

dengan perubahan dan peristiwa stres dengan cara yang sehat (Masten & Barnes, 

2018). Resiliensi sebagai suatu proses dianggap sebagai proses reintegrasi dan kembali 



ke fungsi normal dengan dukungan faktor protektif setelah menghadapi stressor berat 

(Masten & Barnes, 2018). Ketahanan sebagai hasil didefinisikan sebagai hasil positif 

dan bermanfaat yang dihasilkan dari berhasil menavigasi peristiwa stres (Chmitorz et 

al., 2018). Ketahanan telah didefinisikan sebagai konstruksi multidimensi dalam 

karakteristik operasionalnya, dan variabel kunci dalam memprediksi hasil positif 

dalam menghadapi kesulitan. 

Fasilitas dan dukungan sekolah yang berfokus peningkatan resiliensi remaja sangat 

penting bagi remaja untuk memfasilitasi dan memelihara perkembangan remaja yang 

sehat. Selain itu, kelompok yang berfokus pada resiliensi dapat digunakan untuk siswa 

yang membutuhkan intervensi lebih intensif karena beratnya kesulitan (Steinhardt & 

Dolbier, 2008). Selain itu, program intervensi khusus seperti konseling berbasis 

petualangan dapat digunakan (Steinhardt & Dolbier, 2008). Salah satu upaya yang bisa 

dikembangkan dalam peningkatan resiliensi mental remaja ialah melalui kegiatan 

Calming Corner Therapy. Calming Corner Therapy adalah sebuah wadah yang di 

gunakan untuk memberikan dukungan dangan tujuan untuk membantu remaja 

mempelajari keterampilan dan alat yang bisa di gunakan untuk mengatasi gejala 

masalah Kesehatan mental yang dihadapi (Thompson, 2021). Calming Corner Therapy 

menyediakan proses bimbingan berbagai intervensi yang bisa diterapkan secara 

mandiri oleh remaja serta bersama-sama menjelajahi berbagai pendekatan untuk 

menemukan kombinasi dan solusi yang tepat untuk remeja yang mengalami masalah 

Kesehatan mental. 

 

D. STATUS LUARAN 

Publikasi pada Jurnal Pengabdian Masyarakat 

E. PERAN MITRA 

Peran mitra dalam kegiatan pengabdian masyarakat dimulai sejak kerjasama 

dilakukan, penentuan sasaran kegiatan dan melakukan follow up lanjutan setelah 

pengabdian masyarakat dilakukan. 

F. KENDALA PELAKSANAAN PENELITIAN 

Pelaksanaan pengabdian masyarakat dilakukan di masa libur siswa sehingga ada 



beberapa jadwal kegiatan penelitian yang dirancanakan harus di jadwalkan kembali 

setelah liburan. 

 

G. RENCANA TAHAP SELANJUTNYA 

Rencana tahap selanjutnya sesuai dengan road map penelitian adalah peningkatan 

kesehatan mental dengan kegaiatan inovasi dari mental health corner.  

H. PETA LOKASI 
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Lampiran 1 

 

 CATATAN HARIAN PENGMAS 2023 

 

No Tanggal Kegiatan Uraian Kegiatan Prosentase Kegiatan (%) Bukti Kegiatan  

1 23 Januari 2023 Penyusunan Proposal 10% Pengesahan Proposal Penelitian 

2 09 Mei 2023 Perijinan wilayah  20% SPPD Penelitian 

3 12 Mei 2023 Turunnya Perijinan  30% Surat Keterangan 

4 29 Mei-16 Juni 2023 Pengumpulan data 50% SPPD penelitian 

5 17-30 Juni 2023 Pengolahan data 75% Hasil Uji SPSS 

6 Agustus 2023 Penyusunan manuskrip  85% Manuskrip penelitian 

7 Agustus 2023 Penyusunan Laporan akhir 100% Laporan akhir 

 

 



 

 



 

 



  









 


